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Saat  ini pada lintas Pasuruan – Jember kondisi existing wesel di emplasemen 
masih menggunakan wesel dengan tipe R25, R33, dan R42 dengan sudut 1:10, maka 
harus direncanakan untuk mengganti wesel tersebut menggunakan wesel dengan tipe 
rel R54 sudut 1:12 untuk meningkatkan mutu pelayanan transportasi kereta api. 
Setelah melakukan analisa data dan perhitungan terhadap perencanaan wesel 
tipe R54 maka diketahui bahwa rel tipe R54 mampu dan aman untuk digunakan, 
karena mampu menumpu beban operasional kereta api yang terberat yaitu lokomotif 
sebesar 7 ton, serta menggunakan plat sambungan tipe fish bold plate yang dapat 
menahan tegangan tarik sebesar 34937 kg, tegangan geser baut sebesar 773,67 kg, 
dan tegangan tarik baut sebesar 157,15 kg.  
Untuk perencanaan geometri wesel secara keseluruhan juga aman digunakan, 
karena salah satu persyaratan wesel yaitu jarak antar lidah ke rel lantak sepanjang 
4,22m harus lebih pendek dari panjang lidah itu sendiri yaitu 15,92m. 
Kebutuhan lintas double track sangat diperlukan pada tahun 2023, karena 
pada 10 tahun mendatang kapasitas lintas Pasuruan – Jember tidak dapat memenuhi 
kebutuhan frekuensi kereta api yang beroperasi dengan asumsi adalah 65 KA/hari, 
sedangkan kapasitas lintas yang disediakan hanya 51 KA/hari. 
. 
 
Kata Kunci :  rel, wesel, frekuensi KA, kapasitas lintas, petak jalan, double track,  
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Undang – undang perkeretaapian  Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 1992 
bab II pasal 2 menerangkan bahwa asas dan tujuan perkeretaapian adalah salah satu 
moda transportasi nasional yang diselenggarakan  berdasarkan asas manfaat, adil dan 
merata, keseimbangan, kepentingan umum, keterpaduan, dan percaya diri sendiri. 
Pada faktanya masyarakat dewasa ini lebih menyebut kereta api sebagai angkutan 
rakyat karena ditinjau dari segi harganya yang murah, sehingga dapat dijangkau oleh 
masyarakat sampai dengan kelas menengah ke bawah. Maka demi terselenggaranya 
angkutan yang aman dan nyaman, perlu diadakan peningkatan fasilitas dan mutu 
pelayanan. 
Agar masyarakat merasa lebih nyaman untuk menggunakan transportasi 
kereta api, upaya pembaruan dan inovasi terus dilakukan karena sangat berkaitan 
dengan keselamatan penumpang kereta api. Sejarah kecelakaan kereta api di 
Indonesia sudah banyak tercatat, dalam  kurun waktu tahun 2010 saja di Indonesia 
sudah terdapat 3 kecelakaan, yang satunya adalah kecelakaan pada tanggal 29 Juni 
2010 kereta api Logawa 3 gerbong terguling dan anjlok dan terguling di Madiun, 
Wilangan, Nganjuk Kecamatan Saradan, Jawa Timur. Setidaknya 73 orang yang 
menjadi korban mengalami luka dibagian kepala dan kaki dan 6 orang tewas. Hal ini 
diduga karena kereta api terguling saat memasuki jalur belok atau disebut wesel 
akibat kecepatan tinggi (Suprapto, 2010) 
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Melihat banyaknya kecelakaan kereta api yang ada, seharusnya perlu 
diadakan peningkatan fasilitas dan prasarana perkeretaapian khusunya di Jawa 
Timur,  yaitu stasiun antara Pasuruan – Jember. Pada lintas tersebut dengan kondisi 
lapangan saat ini harus ada beberapa peningkatan fasilitas yang perlu dilakukan, 
yaitu dengan melakukan pergantian rel wesel. Dengan kondisi wesel di lapangan 
yang saat ini masih menggunakan R25, R33, dan R42 dengan sudut 1:10 maupun 
track lintas Pasuruan - Jember yang keausannya sudah mencapai fatigue (lelah), 
maka seharusnya dilakukan pergantian dengan rel wesel tipe R.54 dengan sudut 1:12, 
karena dengan dilakukan pergantian ini maka akan dapat meningkatkan kecepatan 
kereta api saat berbelok dan mempermudah perawatan wesel tersebut (PT.Daya Cipta 
Dianrancana, 2012). 
Kebutuhan jalur ganda atau double track pada lintas tersebut pada masa 
mendatang mungkin perlu untuk dikaji, hal ini dikarenakan kebutuhan kereta api 
barang sangat banyak yaitu kereta barang bijih besi dan keretaa barang batu bara dan 
dimungkinkan pada beberapa tahun mendatang kapasitas lintas pada saat ini tidak 
akan cukup untuk memenuhi kebutuhan angkutan tersebut (PT.Daya Cipta 
Dianrancana, 2012). 
Dalam tugas akhir ini akan dijelaskan mengenai penggantian wesel lama 
menjadi wesel tipe R54 dengan sudut 1:12 lintas Pasuruan – Jember serta 
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1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan kondisi lapangan, maka permasalahan yang timbul adalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah wesel dengan rel tipe R54 mampu  menahan beban kereta api 
yang beroperasi pada lintas Pasuruan - Jember ? 
2. Apakah sambungan pada rel tipe R54 dapat menahan beban rangkaian 
kereta api yang beroperasi pada lintas Pasuruan - Jember ? 
3. Apakah perhitungan geometri wesel dengan tipe rel R54 dapat digunakan 
bila direncanakan dengan sudut 1:12 ? 
4. Bagaimana kebutuhan fasilitas double track pada tahun 2023 terhadap 
kapasitas lintas dan frekuensi kereta api yang ada ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian tugas akhir ini sebagai berikut: 
1. Mengetahui kekuatan dan keamanan wesel rel tipe R54 terhadap beban 
kereta api yang beroperasi pada lintas Pasuruan – Jember. 
2. Mengetahui kekuatan plat sambungan pada rel tipe R.54. 
3. Mengetahui desain geometri wesel rel dengan tipe rel R54 apabila 
direncanakan dengan sudut 1:12. 
4. Mengetahui kondisi petak jalan di stasiun antara Pasuruan – Jember 
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1.4. Batasan Penelitian 
Agar penulisan Tugas Akhir ini tidak menyimpang dari tujuan awal 
penulisan, maka dilakukan batasan penelitian berikut ini yaitu: 
1. Obyek penelitian adalah emplasemen stasiun antara Pasuruan – Jember. 
2. Penelitian adalah mengenai pergantian wesel rel dengan tipe R54 dengan 
sudut 1:12. 
3. Di sertakan pula analisa perhitungan untuk kebutuhan double track pada 
tahun 2023 terhadap kapasitas lintas dan frekuensi kereta api yang ada. 
4. Tidak membahas mengenai perhitungan struktur di bawah rel yaitu ballas, 
penambat, bantalan, dan subgrade. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai referensi bagi pemerintah, terutama Ditjen Perkeretaapian agar 
dapat lebih memperhatikan mutu pelayanan angkutan kereta api. 
2. Memberikan himbauan kepada masyarakat agar cenderung menggunakan 
jasa angkutan kereta api. 
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1 : 1.350.000 
1.6. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah dari Pasuruan sampai Jember. Di bawah ini adalah 
gambar lokasi dengan rute yang telah di beri tanda merah. 
Dari rute tersebut terdapat stasiun – stasiun yaitu Pasuruan, Rejoso, Grati, 
Bayeman, Probolinggo, Leces, Malasan, Ranuyoso, Klakah, Randuagung, 









  Gambar 1.1.  Lokasi penelitian  
  Sumber: PT. Daya Cipta Dianrancanana, 2012 
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